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     Saat aku di Korea aku ke playground. Aku 

pergi ke playground pada tanggal 10 Oktober 

2023. Aku pergi bersama kakak dan ayah. Aku 

memakai baju berwarna hitam dan celana 

berwarna hitam. Kakakku memakai baju yang 

sama dengan aku.  
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Kakakku memakai baju berwarna hitam dan 

celananya berwarna hitam.  

    Aku berumur 9 tahun. Jika aku tertawa 

memperlihatkan deretan gigiku dan aku tersipu 

malu. Aku memilki kulit berwarna cokelat. Aku 

suka menggambar.  

    Aku pergi bersama kakak dan ayah. Kakakku 

berumur 11 tahun. Jika, kakakku tertawa 

membuka mulutnya yang lebar dan tertawa 

terbahak-bahak. Kakakku memiliki kulit 

berwarna cokelat. Kakakku suka menari 

modern. 

    Ayahku memakai baju berwarna hitam dan 

celana berwarna hitam. Ayahku jika tertawa 

kecang sekali. Ayahku berumur 45 tahun. 

Ayahku suka membuat film. 
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   Playground di Korea adalah tempat bermain 

anak di outdoor di negara Korea.  

Di sana banyak sekali mainan yaitu ayunan, 

jungkat-jungkit, trampolin, dan perosotan.  

    Saat bermain, aku terjatuh. Ayahku 

membantuku dan mengobatiku. Akhirnya 
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lukaku sedikit membaik. Setelah itu aku lanjut 

bermain pada bagian mainan olahraga. Aku 

merasakan hal seru. Playgroundnya luas, sejuk, 

nyaman dan menyenangkan.  

    Aku suka mainan ayunan. Jika permainan 

olahraga, bagian yang aku paling suka adalah 

permainan ayunan kaki berwarna hijau. Setelah 

selesai bermain Aku berbicara ke ayahku jika 

aku ingin pulang karena aku lelah. Lalu kami 

pulang ke hotel. Kami cuci tangan dan cuci kaki 

setelah itu kita tidur. Saat bangun tidur aku 

merasa senang karena bisa bermain saat 

berkunjung ke playground.    

    

 

 
  



5 
 

 

 

    Selanjutnya saat bermain aku bisa belajar 

menahan amarahku dan  aku mau meminta 

tolong saat kesulitan. 

 



 
 

 
 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara Salvia. 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan. 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 

 

 


